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Para Pemegang buku yang terhormat, 
Assalamu'alaikum wr.wb. 

Luangkanlah waktu anda untuk membaca buku kecil ini 
secara seksama, karena dalam buku ini dimuat beberapa 
fatwa Rasulullah saw. berupa Hadis-hadis yang menyangkut 
tiga hal penting, yaitu masing-masing: 

1. Tentang siapa saja yang oleh Rasulullah saw. diakui 
sebagai orang Islam/orang beriman. 

2. Tentang akan terpecahnya umat Islam menjadi firqah- 
firqah sepeninggal beliau saw. 

3. Tentang turunnya Isa Ibnu Maryam as. yang dijanjikan 
sebelum terjadinya Qiamat. 

Dengan memahami Hadis-hadis diatas secara baik, insya Allah 
akan membimbing kita untuk betul-betul bersikap sebagai 
seorang muslim, sehingga tidak mudah mengatakan 
seseorang bukan muslim, atau kelompok tertentu telah 
keluar dari Islam dan menyikapi pula Hadis tentang turunnya 
Isa Ibnu Maryam as. yang dijanjikan sebelum Qiamat secara 
lebih sungguh-sungguh. 

Semoga Allah Ta'ala senantiasa membimbing kita untuk 
bersikap sebagai seorang yang betul-betul muslim/muslimah. 
Amin. 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 
Ttd. 

Anwar Said SE, Msi 

Sekr. Isyaat 
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Belum lama ini, Mahkamah Konstitusi telah menolak 
permintaan untuk meninjau kembali atau merubah atau 
membatalkan undang-undang PNPS-No: 1-1965 mengenai hal 
penodaan Agama. Dalam PNPS tersebut seseorang atau satu 
golongan dianggap telah menodai Agama bila ia menafsirkan 
tentang sesuatu ajaran Agama, berbeda dengan penafsiran 
yang dianut oleh golongan mayoritas dalam Agama tersebut, 
dan menetapkan sanksi yang akan dikenakan kepada yang 
dianggap menodai itu. Salah satu hal yang sangat menonjol 
yang dianggap menodai dalam Agama Islam, ialah bahwa 
seseorang yang mengakui ada lagi Nabi yang bagaimanapun 
(baik membawa Syari'at maupun tidak) setelah Rasulullah 
Muhammad saw, maka orang tersebut dianggap telah 
menodai Agama Islam, dan dikenai sanksi sebagaimana yang 
diterangkan dalam Undang-undang tersebut. 

Tetapi bagaimana bila seseorang atau satu golongan 
dalam Islam mengabaikan saja atau tidak mempedulikan 
pesan-pesan yang mulia Muhammad Rasulullah saw, padahal 
pesan tersebut diakui sebagai pesan yang sahih karena Hadis 
yang menerangkan hal tersebut diyakini kesahihannya oleh 
mayoritas Umat Islam? Lebih-lebih lagi bila karena akibat 
mengabaikan pesan-pesan itulah ia atau golongan yang 
bersangkutan berpendapat bahwa orang atau golongan lain 
telah menafsirkan Agama secara menyimpang, sehingga 
dianggap menodai Agama Islam. Sebagai contoh, dibawah ini 
akan dikemukakan Hadis-hadis yang berkenaan dengan: 



1. Siapa saja yang diakui sebagai orang Islam oleh Yang 
Mulia Muhammad-Rasulullah saw. 

2. Pesan Yang Mulia Muhammad Rasulullah saw bahwa 
satu saat sepeninggal beliau nanti, umat Islam akan 
terpecah-pecah menjadi banyak golongan atau firqah. 

3. Pesan Yang Mulia Muhammad Rasulullah saw Tentang 
turunnya Isa Ibnu Maryam as sebelum Qiamat. 

Selain dari ketiga Hadis tersebut diatas, masih banyak lagi 
Hadis-hadis lain yang juga tidak mendapat perhatian atau 
tidak/belum disikapi sebagaimana seharusnya oleh banyak 
Muslim atau Muslimah, tetapi pada kesempatan ini marilah 
kita perbincangkan Hadis-hadis yang berkenaan dengan 
ketiga masalah tersebut diatas. 

Masalah-masalah tersebut diatas perlu dipahami dan 
disikapi secara benar oleh setiap Muslim atau Muslimah, 
karena ketidak-tahuan atau pengabaian atas pesan-pesan 
Rasulullah saw mengenai masalah-masalah itulah yang 
menjadi penyebab utama timbulnya ketidak harmonisan atau 
bahkan pertentangan-pertentangan dikalangan kaum Muslim 
atau Muslimah sendiri. 

1. Hadis-hadis tentang siapa saja yang diakui sebagai orang 
Islam (seorang Muslim/Muslimah) oleh Muhammad 
Rasulullah saw. 

1.1. Yaitu orang-orang yang memenuhi rukun Islam 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad 
Rasulullah saw dihadapan Jibril as. 
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Diriwayatkan dari Umar bin Khathab ra, beliau 
berkata: dikala kami sedang duduk di sisi Nabi saw, 
tiba-tiba datang seorang laki-laki di tengah-tengah 
manusia, keadaannya seperti seorang musafir dan ia 
bukan termasuk penduduk negeri ini, lalu ia duduk 
tawarruk di depan kedua tangan Rasulullah saw 
sebagaimana salah seorang kita duduk dalam shalat, 
kemudian meletakkan tangannya di atas kedua lutut 
Rasulullah saw, sambil berkata: Wahai Muhammad, 
apakah Islam itu? Beliau menjawab: Islam itu jika 
kamu bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan 
Muhammad itu adalah Rasulullah, kamu menegakkan 
shalat, kamu menyerahkan zakat, kamu menunaikan 
haji dan umrah, kamu mandi karena jinabat dan 
menyempurnakan wudhu dan kamu berpuasa 
Ramadhan, ia berkata: Jika aku telah melaksanakan 
ini apakah aku menjadi seorang muslim? Beliau 
menjawab: ya, ia berkata: Engkau benar wahai 
Muhammad! la berkata: Apakah iman itu? Beliau 
menjawab: Kamu beriman kepada Allah, malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan kamu 
beriman kepada surga, neraka, timbangan dan kamu 
beriman kepada kebangkitan sesudah mati dan kamu 
beriman kepada qadar, baiknya dan buruknya, ia 
berkata: Apabila aku telah melaksanakan ini, apakah 



aku menjadi seorang mukmin? Beliau menjawab: ya, 
ia berkata: Engkau benar! (Al-llka'i, Al-Bukhari, 
Muslim dan Kanzul-Ummal, Juz I/ 1358) 

1.2. Yaitu orang-orang yang diungkapkan oleh Hadis yang 
berbunyi: 

* • « "Vi * * j 

Siapa yang shalat seperti shalat kita, menghadap ke 
Kiblat kita dan memakan sembelihan kita, maka ia 
adalah seorang muslim yang mempunyai jaminan dari 
Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah membatalkan 
jaminan Allah (Al-Bukhari dari Anas RA dan Kanzul- 
Ummal, Juz I/ 398). 

1.3. Yaitu Orang-orang yang sesuai dengan definisi Islam 
yang sederhana yang dikemukakan oleh Rasulullah 
saw: 

s ' + % « , 

l^lj I" - •» > ( -» ' ^ .».* O- * f> 

Siapa yang datang dengan kesaksian tiada tuhan 
kecuali Allah Sendiri yang tiada sekutu bagi-Nya dan 
Muhammad adalah hamba dan Utusan-Nya, ia 



9 



diharamkan atas neraka (Musaddad, Ibnu An-Najjar 
dari Abu Musa RA dan Kanzul-Ummal, Juz I/ 160). 

1.4. Siapa bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah, maka 
baginya keselamatan (Abu Daud, At-Turmudzi, An- 
Nasai, Ibnu Majah, Ibnu Muni ' dari Ibnu Umar dari 
Umar dari Abu Bakar Ra dan Kanzul-Ummal, Juz I/ 
194). 

1.5. Bahkan lebih sederhana lagi, orang yang telah 
mengucapkan kalimah "LAA ILAAHA ILLALLAAH" tidak 
boleh dibunuh meskipun ia seorang musuh dalam 
medan peperangan, sebagaimana pernyataan yang 
mulia Muhammad Rasulullah saw kepada Usamah bin 
Zaid. Agar lebih jelas, baiklah simak riwayat itu 
sebagai berikut: 

Dua tahun sebelum Nabi Besar Muhammad saw 
wafat, beliau mengirim Usamah bin Zaid sebagai 
komandan dari suatu pasukan untuk menghadapi 
sebagian orang-orang musyrik yang menentang Islam 
dan menyerang kaum muslimin. Dalam peristiwa itu 
merupakan penugasan pertama sebagai Amir atau 
Panglima yang dialami oleh Usamah. Dalam tugas ini, 
Usamah berhasil mencapai kemenangan, dan 
beritanya telah lebih dahulu diterima Nabi Besar 
Muhammad saw, menyebabkan beliau gembira dan 
berbahagia. Dan marilah kita ikuti cerita Usamah yang 
memaparkan peristiwa itu sebagai berikut: 
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"Setiba saya dari medan laga, segera saya menghadap 
Nabi saw dan sementara itu berita kemenangan telah 
sampai ke telinga beliau saya dapati wajahnya berseri- 
seri... lalu disuruhnya saya mendekat, kemudian 
katanya: "Cobalah ceriterakan kepadaku...!" 

Lalu saya ceriterakan kepada beliau... Saya katakan 
bahwa tatkala orang-orang itu mengalami kekalahan, 
saya menemui seorang laki-laki dan kepadanya saya 
acungkan tombak, la mengucapkan 'LAA ILAAHA 
ILLALLAAH' maka saya tusuk ia hingga tewas. Wajah 
Rasulullah saw tiba-tiba berubah, ujar beliau: "Kenapa 
kamu lakukan, hai Usamah...! Betapa perlakuanmu 
terhadap orang yang telah mengucapkan 'LAA ILAAHA 
ILLALLAAH?'. Kenapa kamu lakukan, hai Usamah...! 
Betapa perlakuanmu terhadap orang yang telah 
mengucapkan 'LAA ILAAHA ILLALLAAH?' Rasulullah 
saw berulang-ulang ucapkan itu kepada saya hingga 
ingin rasanya saya mengakhiri semua perbuatan yang 
telah saya kerjakan, lalu mulai saat itu menghadapi 
Islam dengan halaman baru! Maka demi Allah! 
Tidak...! Setelah mendengar penyesalan Rasulullah 
saw kepada saya, saya takkan pernah lagi membunuh 
seseorang yang telah mengucapkan 'LAA ILAAHA 
ILLALLAAH'! 

Inilah dia pelajaran utama yang memberi pengarahan 
kehidupan Usamah, kekasih putra kekasih, semenjak 
ia mendengarnya dari Rasulullah saw sampai ia 
berpisah dari dunia dalam keadaan ridha dan 
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diridhai... Sungguh, suatu pelajaran yang dalam! 
Pelajaran yang mengungkapkan kemanusiaan 
Rasulullah, keadilan dan keluhuran prinsipnya, 
ketinggian agama dan akhlaqnya! Padahal laki-laki 
yang kematiannya disesalkan oleh Nabi ini, dan 
Usamah mendapat teguran keras dari beliau saw 
karena membunuhnya, adalah seorang musyrik 
pemanggul senjata. Tatkala ia menyebut 'LA A ILAAHA 
ILLALLAAH' itu hulu pedang sedang tergenggam di 
tangan kanannya, sementara pada mata pedang itu 
masih berlekatan irisan-irisan daging yang 
direnggutnya dari tubuh kaum Muslimin. Kalimat itu 
diucapkannya ialah agar ia selamat dari pukulan yang 
mematikan, atau sebagai siasat agar ia beroleh 
kesempatan untuk menciptakan suasana baru, hingga 
ia dapat melanjutkan peperangan kembali. 

Meskipun demikian, karena lidahnya telah bergerak 
dan mulutnya telah mengucapkannya, maka karena 
itu dan pada waktu itu juga darahnya menjadi suci 
dan keselamatannya serta nyawanya jadi terjamin. 
Tidak peduli bagaimana niat, isi hati dan tujuannya 
yang sebenarnya...! Pelajaran ini diperhatikan oleh 
Usamah sampai titik terakhir... 

Nah, bila untuk orang yang dalam keadaan seperti 
demikian saja, Rasulullah melarang untuk 
membunuhnya hanya karena ia telah membaca 'LAA 
ILAAHA ILLALLAAH', bagaimana terhadap orang-orang 
yang betul-betul beriman dan betul-betul beragama 



Islam...? (Rijal Haular Rasul, Khalid Muhammad Khalid, 
terjemahan Indonesia oleh Mahyuddin Syaf dkk, 
Cetakan XIV, halaman 586 - 587). 

Bagi mereka yang belum pernah mendengar Hadis-hadis 
1.2 s/d 1.5 (mengenai Hadis 1.1 umumnya mungkin sudah 
mengetahui), maka tentu akan mudah bagi mereka untuk 
ikut-ikutan mau mengatakan seseorang bukan Muslim, 
dengan alasan yang mereka tetapkan sendiri, la tidak 
menyadari bahwa dengan sikapnya itu sebenarnya ia 
telah melakukan hal yang bertentangan atau tidak sejalan 
dengan apa yang telah difatwakan oleh Yang Mulia 
Muhammad Rasulullah saw. Bukankah dengan sikap 
demikian berarti ia sebenarnya telah 
mengabaikan/melecehkan Rasulullah saw sehingga 
dapat dikatakan telah menodai Islam? Oleh sebab itu 
setiap orang yang mengaku dirinya sebagai seorang Islam 
harus berusaha secara maksimal dengan cara yang baik 
menyampaikan Hadis-hadis tersebut kepada saudara- 
saudara kita yang mungkin belum pernah mendengarnya, 
atau belum memberikan perhatian yang sungguh- 
sungguh terhadap Hadis-hadis tersebut. 

Lalu sarankanlah kepada mereka agar menanyakan 
kepada guru atau orang yang mereka percayai dapat 
memberikan jawaban yang jujur, apakah Hadis-hadis 
tersebut sahih atau tidak. Bila mereka sampai kepada 
kesimpulan bahwa tidak mempercayai kebenaran Hadis- 
hadis tersebut, tentu ia dapat mengabaikannya saja. 
Tetapi sebaliknya bila ternyata mereka meyakini 
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kebenaran Hadis-hadis tersebut, maka tentu mereka 
harus menyikapinya secara benar. Lalu tanyakanlah 
kepada mereka, apakah setelah mengetahui dan meyakini 
kebenaran fatwa-fatwa Rasulullah saw dalam Hadis-hadis 
tersebut, anda masih tetap akan berpegang kepada 
fatwa-fatwa lain yang tidak sesuai apalagi bertentangan 
dengan fatwa-fatwa Rasulullah saw itu dan masih berani 
untuk mengatakan bukan Islam, seseorang yang 
menurut fatwa Rasulullah saw adalah Islam? 



2. Hadis tentang akan terpecahnya Umat Islam 

Banyak sekali matan Hadis tentang akan terpecahnya 
umat Islam, salah satunya ialah Hadis berikut: 

'j, 0 * £ 0 ^ ^ ✓ 

Telah pecah umat Yahudi menjadi 71 firqah, maka 
yang satu dalam sorga dan yang 70 dalam api; dan 
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kaum Nashrani telah pecah menjadi 72 firqah, maka 
yang 71 dalam api dan yang satu dalam sorga; dan 
demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di Tangan- 
Nya! Sungguh umatku akan pecah menjadi 73 firqah! 
Maka yang satu dalam sorga dan yang 72 dalam api. 
Ditanyakan: Wahai Rasulullah! Siapa mereka itu? 
Beliau menjawab: Al-Jamaah. (Ibnu Majah dari Auf bin 
Malik ra dan Kanzul-Ummal, Juz XI/ 30834) 

Kemungkinan besar masih banyak pula diantara Umat 
Islam yang belum penah mendengar Hadis ini. Akibatnya 
ialah bahwa bagi seseorang yang belum pernah 
mendengar Hadis ini, maka iapun akan mudah pula untuk 
memperlakukan sesama Muslim yang tidak 
sepaham/berbeda pendirian dengannya, dengan cara- 
cara yang tidak sepatutnya ia lakukan. 

Perlu diingat baik-baik, bahwa Hadis ini memberi 
peringatan kepada siapapun yang mengaku dirinya 
sebagai seorang Muslim/Muslimah bahwa: 

• Akan terjadi saat sepeninggal yang mulia Muhammad 
Rasulullah saw, bahwa Umat Islam tidak lagi 
merupakan satu Umat yang utuh, tetapi akan 
terpecah-pecah. Tidak diperinci apa saja yang menjadi 
penyebabnya. 

• Bila angka 73 kita anggap sebagai angka yang pasti, 
maka seharusnya semua yang mengaku sebagai orang 
Islam menyadari secara sungguh-sungguh bahwa 
semuanya dalam ancaman api, yaitu untuk setiap 
golongan telah kena ancaman sebesar 72/73 x 100% = 
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sekitar 98%. Oleh sebab itu yang seharusnya dilakukan 
oleh setiap yang mengaku Muslim/Muslimah, baik 
kelompok maupun perorangan ialah, agar saling 
mengasihi, saling mengingatkan dan saling menolong, 
bagaimana caranya agar bersama-sama bisa masuk ke 
dalam golongan yang selamat. Janganlah sibuk dengan 
mengatakan bahwa hanya dialah yang benar, 
sedangkan yang lainnya salah dan mereka itulah yang 
akan masuk api. Perlu disadari bahwa tidak ada 
diantara kita yang mendapat mandat dan berhak 
untuk mengatakan bahwa hanya dia atau golongannya 
saja yang benar, sedangkan yang lainnya salah. 

Sebagaimana untuk Hadis-hadis dalam kelompok 
pertama, maka bagi saudara-saudara kita yang belum 
pernah mendengar Hadis tersebut, sarankanlah 
kepadanya untuk menanyakan status Hadis tersebut 
kepada guru masing-masing atau orang yang dianggap 
dapat memberikan jawaban yang jujur. Bila ia 
berkesimpulan bahwa Hadis tersebut tidak perlu 
dipercayai, maka tentu ia bebas untuk mengabaikannya. 
Tetapi bila ia meyakini kesahihannya, maka tentu ia harus 
berhati-hati bersikap terhadap sesama Muslim atau 
Muslimah lain, biarpun berbeda pandangan dengannya. 
Dan tanyakanlah kepadanya, apakah setelah mengetahui 
dan meyakini kebenaran fatwa Rasulullah saw dalam 
Hadis tersebut, anda masih akan berpegang kepada 
fatwa-fatwa lain yang tidak sesuai atau bahkan 
bertentangan dengannya dan tetap akan berani 
mengatakan bahwa hanya kelompok andalah satu- 



satunya kelompok dalam Islam dan menganggap 
kelompok lain dalam Islam yang berbeda pemahaman 
dengan anda sebagai kelompok yang sesat dan keluar dari 
Islam? 

Hadis-hadis tentang akan turunnya Isa Ibnu Maryam 
diakhir zaman. 

3.1. Adanya hal-hal yang akan terjadi sebelum Qiamat, 
sebagaimana Hadis yang diriwayatkan Muslim dll 
berikut ini: 



1^)15 c^>- ^4** J*2Jj I jjIj 

Sesungguhnya Sa'ah tidak akan terjadi sampai ada 
sepuluh tanda, yaitu: asap; Dajjal; bakteri (virus); 
terbitnya matahari dari tempat terbenamnya; tiga 
gerhana, yaitu: gerhana di timur, gerhana di barat dan 
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gerhana di jazirah Arab; turunnya Isa; terbukanya 
Ya'juj wa Ma'juj; api yang keluar dari Qa'r 'aden yang 
menggiring manusia ke Makhsyar yang semalaman 
bersama mereka di mana mereka bermalam dan tidur 
siang hari bersama mereka di mana mereka tidur 
siang hari (Ahmad bin Hambal dalam Musnadnya, 
Muslim, Abu Daud, At-Turmudzi, An-Nasai dari 
Khudzaifah bin Usaid ra dan Kanzul-Ummal, Juz XIV 
/38639) 

3.2. Isa ibnu Maryam as di akhir zaman itu sebagai Imam 
Mahdi as yang tugasnya untuk membenarkan Islam 
dan Nabi Muhammad saw, sebagaimana Hadis 
berkut: 

* ^ ^ * *. * 

Kemudian Isa ibnu Maryam turun dengan 
membenarkan Muhammad shallollahu 'alaihi wa 
sallam di atas agamanya sebagai Imam Mahdi dan 
Hakim yang adil, lalu ia membunuh Dajjal (Ath- 
Thabrani dalam al-Kabir dari Anillah bin Mughaffal 
radhiyallahu 'anhu dan Kanzul-Ummal, Juz XIV/38808) 

3.3. Isa ibnu Maryam as di akhir zaman itu kedatangannya 
ditandai dengan peristiwa gerhana bulan dan 
matahari dalam bulan Ramadhan, sebagaimana Hadis 
berikut: 
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^ 0^ % a f. f y S> 

Bagi Mahdi kami telah ditetapkan dua buah tanda; 
semenjak langit dan bumi diciptakan, dua tanda ini 
tidak pernah terjadi untuk urusan Rasul manapun. Di 
antaranya adalah bahwa di zaman Mahdi yang 
dijanjikan bulan akan bergerhana di bulan Ramadhan 
pada malam pertama (dari malam-malam yang 
ditetapkan baginya) dan matahari akan bergerhana 
pada pertengahan (dari hari-hari yang sudah 
ditentukan baginya). Dan dua tanda ini adalah tanda 
yang belum pernah terjadi pada seorang Rasul 
semenjak Allah menciptakan langit dan bumi. (Sunan 
Ad-Daruquthni, jilid I, hal. 188, Mathbu'ah Mathba' 
Dehli). 
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Isa ibnu Maryam akan turun ke bumi, lalu ia menikah 
dan dikaruniai anak laki-laki, ia tinggal selama 45 
tahun, kemudian meninggal dunia dan ia dikubur 
bersamaku dalam satu kuburan, maka aku dan Isa 
ibnu Maryam berdiri dalam satu kuburan di antara 
Abu Bakar dan Umar rodhiallahu 'anhuma (Ibnul-Jauzi 
dari Abdullah bin Amer radhiallahu 'anhu dalam 
Kitabul-Wafa' dan Misykatu Syarif, Jilid 111/5253) 

Masalah kedatangan Isa Ibnu Maryam yang dijanjikan ini, 
bukanlah masalah kecil. Oleh sebab itu bagi yang belum 
pernah mendengarnya, segeralah tanyakan kepada guru 
atau orang yang dipercayai dapat memberikan jawaban 
yang jujur, lalu tentukanlah sikap anda. Bila 
berkesimpulan bahwa anda tidak yakin akan kesahihan 
Hadis-hadis tersebut, maka abaikanlah. Tetapi bila anda 
meyakininya, maka sikapi pulalah secara benar. 

Apakah setelah mengetahui dan meyakini kebenaran fatwa- 
fatwa Rasulullah saw dalam Hadis-hadis tersebut diatas, anda 
tetap tidak akan berusaha lebih lanjut untuk mengkaji 
kedatangan "Isa Ibnu Maryam yang dijanjikan" itu dan anda 
akan tetap mengatakan kafir dan keluar dari Islam kepada 
orang-orang yang mengakui bahwa "Isa Ibnu Maryam yang 
dijanjikan" itu telah datang? 
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Selanjutnya bila anda meyakini kebenaran fatwa Rasulullah 
saw tentang kedatangan "Isa Ibnu Maryam yang dijanjikan" 
itu, maka sebaiknya anda pelajari pula hal-hal berikut ini: 

• Apakah yang akan datang itu Nabi Isa Ibnu Maryam 
yang dahulu telah diutus kepada Bani Israel atau 
bukan. 

• Apakah beliau datang untuk Bani Israel lagi, atau 
hanya untuk Umat Islam atau untuk seluruh Umat 
manusia? 

• Apakah waktu beliau datang itu, seluruh umat 
manusia langsung menerima/beriman kepada beliau, 
sehingga beliau tidak akan mengalami nasib seperti 
apa yang dialami oleh setiap Utusan Allah sewaktu 
datang ke dunia, sebagaimana dijelaskan didalam Al- 
Qur'an Karim? 

• Bagaimana cara manusia mengenal beliau? Apakah 
beliau cukup hanya berkata bahwa: "Akulah Isa Ibnu 
Maryam yang telah dijanjikan kepada kalian", atau 
harus menegaskan: "Aku diutus oleh Allah Ta'ala 
kepada kalian sebagai Isa Ibnu Maryam yang 
dijanjikan". 

• Apakah beliau datang betul-betul pada waktu telah 
hampir terjadinya Hari Qiamat, seperti yang diyakini 
oleh sebagian umat Islam. 

• Dan lain sebagainya. 

21 



Jadi tidaklah cukup bila hanya mengatakan bahwa aku 
yakin akan kebenaran Hadis tersebut, tanpa mempelajarinya 
lebih lanjut. 

Mudah-mudahan dengan menyikapi fatwa-fatwa 
Rasulullah saw dalam seluruh Hadis-hadis tersebut diatas 
secara lebih hati-hati dan lebih benar, setiap yang mengaku 
sebagai Muslim/Muslimah akan mengontrol diri dan berhati- 
hati dalam menyikapi masalah-masalah: siapa saja yang telah 
diakui sebagai orang Islam, tentang akan terpecahnya umat 
Islam, dan kedatangan Nabi Isa Ibnu Maryam yang 
dijanjikan. Dan dengan menyikapi semuanya itu secara 
benar, dapat diharapkan akan terwujud kehidupan sesama 
Muslim/Muslimah yang lebih damai, lebih harmonis, lebih 
bermartabat dan lebih kasih mengasihi, karena setiap pribadi 
yang mengaku dirinya sebagai seorang Muslim/Muslimah 
tidak lagi dengan mudah atau dengan semena-mena mau 
mengatakan atau mau disuruh untuk mengatakan bahwa 
seseorang yang tidak sepaham dengannya sebagai orang 
yang bukan Muslim atau kafir dan lain sebagainya. 
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